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Abstract
Interrogative expressions serve as rhetorical tools that deepen contextual understanding and intended

meaning in religious texts. This study demonstrates that linguistically, interrogation signifies a request
for comprehension, while technically it represents an inquiry into the unknown. The research identifies
two primary functions of interrogative devices: conceptual and affirmative, with potential rhetorical
shifts to convey command, prohibition, glorification, negation, denial, stimulation, or confirmation.
Focusing on the prayer section of Imam al-Nawawi's Kitab al-Adhkar, this linguistic analysis employs a
descriptive-analytical methodology, examining texts through Arabic rhetorical theory and hadith
commentaries. The investigation of eleven hadiths revealed thirteen interrogative instances categorized
as: genuine inquiry (8 cases), stimulative questioning (4 cases), and rhetorical affirmation (1 case).
Findings indicate that interrogative patterns in prophetic traditions transcend simple information-
seeking, functioning as sophisticated pedagogical instruments for teaching, persuasion, and guidance.
The study underscores the vital role of applied rhetorical analysis in interpreting religious discourse.
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Abstrak

Ungkapan interogatif dianggap sebagai alat retorika yang memperkuat pemahaman terhadap konteks
dan makna yang dimaksud dalam teks-teks keagamaan. Studi ini menunjukkan bahwa dalam bahasa,
interogasi berarti permintaan untuk memahami, sementara dalam istilah teknis, interogasi merujuk
pada usaha mencari pengetahuan tentang sesuatu yang tidak diketahui. Studi ini juga menjelaskan
bahwa alat-alat interogasi digunakan dalam dua makna utama: konseptual (tasawwuriy) dan afirmatif
(tasdigiy), serta dapat menyimpang dari makna asalnya untuk tujuan retoris yang beragam seperti
perintah, larangan, pengagungan, penafian, pengingkaran, penarik perhatian, dan penegasan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap jenis dan alat interogatif dalam Kitab al-Adzkar karya Imam
an-Nawawi, dengan fokus pada bagian tentang salat. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif-
analitis melalui pengamatan dan analisis retoris terhadap teks, dengan mengandalkan sumber-sumber
utama dalam ilmu balaghah serta syarah (penjelasan) hadis-hadis Nabi. Melalui analisis terhadap
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sebelas hadis, ditemukan tiga belas contoh interogasi, yang terbagi menjadi interogasi hakiki (8 contoh),
interogasi bersifat menarik perhatian (4 contoh), dan interogasi sebagai penegasan (1 contoh). Studi ini
menyimpulkan bahwa interogasi dalam hadis-hadis Nabi tidak hanya menjadi alat untuk meminta
informasi, tetapi juga merupakan sarana retoris yang efektif dalam pengajaran, memengaruhi, dan
memberikan arahan—yang menegaskan pentingnya studi balaghah terapan dalam memahami teks-teks
keagamaan.

Kata kunci: Interogasi, Studi Analitis, Al-Adzkar.
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